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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

Indonesia lmerupalkaln negalra lya lng memiliki keka lya laln altals sumber dalya 

lallalm yalng melimpalh. Kekalyalaln sumber dalyal tersebut terdiri dalri sumber 

dalya lalir,sumber dalyal lalhaln, sumber dalyal hutaln, sumber dalya l lalut, malupun 

kealnekalralgalmaln halyalti ya lng terkalndung di dallalmnya l daln tersebalr secalral luals 

paldal setialp pulalu-pulalu di Indonesial. Kekalya laln allalm yalng dimiliki tersebut da lpalt 

menjaldi modall balgi pelalksalnalaln pembalngunaln ekonomi balgi Indonesia l. Sumber 

kekalyalaln allalm yalng dimiliki Indonesia l tersebut dalpalt dioptimallkaln sallalh saltunyal 

melallui sektor pertalnialn (komoditals primer). Dewalsal ini pertumbuhaln ekonomi 

paldal bidalng perkebuna ln malsih menjaldi tialng utalmal penyalnggal ekonomi 

Indonesial. Terhitung sa lmpali dengaln talhun 2020 terdalpalt 3.001 Unit perusa lhalaln 

ya lng bergeralk dibidalng perkebunaln di Indonesia l yalng tercaltalt di Baldaln 

PusaltStaltistik, dia lntalral perusalhalaln tersebut perkebunaln kelalpal salwit memiliki 

jumlalh perusalhalaln pengembalng terbalnya lk yalkni 2.335 Unit perusalhalaln, Baldaln 

Pusalt Staltistic (2020). 

Mengikuti trend ini, tercaltalt balhwal luals perkebunaln kelalpal salwit yalng 

dibudidalyalkaln di Indonesia l salmpali dengaln talhun 2020 mengallalmi peningkaltaln 

mencalpali 14.858.300 Hekta lr daln berhalsil melalkukaln ekspor minya lk kelalpal salwit 

sebalnyalk 27.326.100 Ton. Industri sa lwit nalsionall sepalnjalng 2020 mengha lsilkaln 

devisal sebesalr US$ 25,60 milia lr, terbesalr ya lng pernalh dihalsilkaln industri sa lwit 

nalsionall dallalm 20 ta lhun teralkhir. Minyalk kelalpa lsalwit aldallalh produk berhalrga 

lyalng digunalkaln diseluruh dunial sebalgali balgialn dalri sejumlalh besalr produk yalng 
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digunalkaln setialp halri disektor balhaln balkalr nalbalti, pertalnialn palngaln daln peralwaltaln 

tubuh (Mutsalers, 2019). Hall ini membuktikaln balhwalsalnya l kegialtaln ekonomi 

dibidalng perkebunaln kelalpal salwit memiliki prospek bisnis ya lng balik daln 

menjalnjikaln. Melihalt kealdalaln ekonomi empalt talhun teralkhir di malnal balnyalknya 

lperusalhalaln ya lng mengallalmi kerugialn, justru sektor perkebunaln kelalpal salwit yalng 

malsih terbilalng stalbil. Hall itu dibuktikaln dalri beberalpal perusalhalaln kelalpal salwit 

ya lng malsih membalgikaln deviden di empalt talhun teralkhir. Contohnya l PT. Alstra 

lInternaltionall Tbk, PT. SMAlRT Tbk, PT Salmpoerna lAlgro Tbk, PT. Pinalgo Utalma 

lTbk daln PP London Sumaltra ldaln lalin sebalgalinyal. Berikut talbel daln gralfik 

pembalgialn deviden beberalpal perusalhalaln kelalpal salwit dalri talhun 2019 salmpali 

dengaln talhun 2022. 

Talbel 1.1 

Perusalhalaln yalng membalgikaln dividen 

 

Nalma lPerusalhalaln 

Dividen(dlmjutalalnrupialh) 

2022 2021 2020 2019 

PT.Alstra lAlgra lLestalri Tbk 913.872 163.600 375.300 94.950 

PT.SMAlRT Tbk 893.267 990.907 2.152.145 86.166 

PT.Salmporna lAlgro Tbk 413.009 4.021 15.627 5.769.680 

PT.Pinalgo Utalma lTbk 93.750 79.680 40.000 54.780 

PT.PP London Sumaltera lTbk 347.818 136.400 102.300 129.580 

PT.Dalrma l Saltya l Nusalntalra lTbk 211.997 130.730 52.292 104.583 

Sumber BEI (Dalta l    diolalh 2023) 
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Talbel 1.2 Dia lgra lm Dividen 
 

Sumber:Alnnual   l report perusalhalaln (Dalta l        diolalh 2023) 

 Berdalsalrkaln Dialgralm di altals PT. Sa lmpoernalAlgro Tbk, menga llalmi 

penurunan deviden sa lngalt dras lssssstis palda ltalhun 2019 salmpali dengaln talhun 2022, 

sedalngkaln PT SMA lRT Tbk mengallalmi kenalikaln ya lng salngalt signfikaln dalri talhun 

2019 ketalhun 2020, Nalmun palda ltalhun 2021 PT.SMAlRT Tbk menga llalmi 

penurunaln sekita lr 55 % dalri talhun 2020 da ln di talhun 2022 mengallalmi penurunaln 

sekitalr 10% dalri talhun 2021. Untuk PT. A lstralAlgro Lestalri Tbk, PT. PP London 

Sumaltera lTbk, PT.Pina lgo Utalma lTbk daln PT.Dalrma lSaltya lNusalntalra lTbk 

mengallalmi kenalikaln daln penurunaln dividen dallalm empalt talhun teralkhir tetalpi 

tidalk terlallu signifikaln.  

 Menurut Sekreta lris Jenderall Galbungaln Pengusalhal Kelalpal Salwit Indonesial 

(GAlPKI), Eddy Ma lrtono mengaltalkaln, di tengalh palndemi, industri kela lpal salwit 

berperaln menjalga lalgalr neralcal perdalgalngaln RI teta lp positif. Talhun 2020, neralca 

211.997 

Diagram Dividen 
130.730 

347.818 

49133.705009 
893.267 

136.400 

97499.0.06.2981007 
2.1155.26.21745 1540022.2.3900020 51.57204694.9.7.5.86808030 

913.872 

163.600 375.300 

2022 2021 2020 

8964.196560 
2019 

DIVIDEN(DLMJUTAANRUPIAH) 

PT. AstraAgraLestariTbk 

PT.SampornaAgroTbk 

PT.PPLondonSumateraTbk 

PT.SMARTTbk 

PT.PinagoUtamaTbk 

PT.DarmaSatyaNusantaraTbk 

https://www.idxchannel.com/tag/Industri-Kelapa-Sawit
https://www.idxchannel.com/tag/Industri-Kelapa-Sawit
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lperdalgalngaln RI terca ltalt surplus USD 21,7 milia lr altalu meningkalt diba lndingkan 

talhun 2019 ya lng sebesa lr USD 20,2 milia lr, sementalral devisal dalri salwit mencalpai l      

USD 22,97 milia lr. “Selalmal palndemi Covid-19 setelalh Mei 2020, kontribusi sa lwit 

terhaldalp nilali ekspor na lsionall meningkalt dalri 11 – 13% menjaldi 17 – 18%. Palda 

ltalhun 2021 halrga lkelalpa lsalwit melonjalk pesalt dialngka l3.500/kgnya 

l(IDXchalnnel.com 2021). Sela lin mensejalhteralhalkaln palral pemegalng sa lhalm, sector 

perkebunaln kela lpal salwit jugal malmpu menyeralp tenalgal kerjal dallalm jumla lh besalr. 

Menurut Menteri Koordina ltor Bidalng Perekonomia ln Alirlalnggal Halrtalrto, industry 

perkebunaln kela lpal salwit tercaltalt memiliki kontribusi besa lr untuk mengenta lskaln 

kemiskinaln di Indonesia l. Lalntalraln industri Ini dia lnggalp malmpu menyera lp tenalgal 

kerja ldallalm jumla lh besalr hingga lmencalpali lebih dalri 16 juta lpekerja 

l(ptpn13.com/news2021). 

 Perkembangan ekonomi global menunjukkan fluktuasi yang cenderung 

lesu selama periode 2016-2020, hal ini disebabkan oleh beberapa permasalahan 

yang menghambat pertumbuhannya. Seperti pada triwulan terakhir 2018 

perekonomian global melambat dipicu oleh pelemahan kinerja konsumsi dan 

ekspor,tekanan inflasi menurun bersamaan dengan perlemahan permintaan global, 

hargakomoditas turun terutama harga minyak. Pada periode yang sama di tahun 

berikutnya kinerja ekonomi global juga mengalami perlambatan dibandingkan 

triwulan 2, hal ini dipicu oleh penurunan kinerja ekspor dan investasi. Pada tahun 

2020 perkembangan ekonomi global semakin menunjukkan ketidak pastian, 2 

perlambatan ekonomi dunia semakin sulit dielakkan setelah dilanda covid-19 

pembatasan kegiatan sangat berdampak besar sehingga kegiatan perekonomian 
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 Hal ini pula yang terjadi pada perusahaan perkebunan kelapa sawit, 

meningkatnya persaingan membuat banyak perusahaan yang bergerak 

dibidang perkebunan kelapa sawit akhirnya masukke pasar modal sebagai sarana 

pendanaan usaha untuk terus mempertahan kan eksistensinya dengan terus 

tumbuh dan berkembang (Siregar,2022). Pasar modal mempertemukan pihak  

yang  memiliki kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana dengan 

cara memperjual belikan sekuritas. Selain sebagai sarana pendanaan, pasar modal 

juga mempunyai peran yang strategis untuk penguatan ketahanan ekonomi suatu 

negara. Diera globalisasi yang melanda dunia saat ini,hampir semua negara 

menaruh perhatian besar pada pasar modal, karena suatu Negara dapat dikatakan 

maju apabila Negara tersebut kaya akan modal dan teknologi. Pasar modal 

merupakan suatu tempat bertemunya orang yang memiliki kelebihan dana dan 

orang yang membutuhkan dana dengan tujuan memperjual belikan berbagai jenis 

instrument keuangan jangka panjang,baik berupa obligasi, reksa dana, saham, dan 

instrument lainnya Sya'ban,Novan Muhammad (2021). Daya tarik berinvestasi 

bagi investor dalam pasar modal adalah dividen. Dividen adalah pengembalian 

atas keterlibatan pemegang saham sebagai pemberi modal yang dihasilkan dari 

keuntungan perusahaan (Nuringsih, 2005). Kebijakan dividen  menjadi kebijakan 

keuangan yang penting, baik bagi pihak manajemen perusahaan maupun bagi 

investor, kreditor, pekerja, dewan regulator, dan pemerintah (Ajanthan,2013). 

Salah satu indicator kinerja manajemen yang baik adalah dengan menghasilkan 

keuntungan bagi seluruh komponen .Ada 2 (dua) laba yang mampu memberikan 

harapan oleh seorang investornya yaitu capital gains serta dividen. Deviden yaitu 
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sebuah bagian keuntungan bersih pada sebuah perusahaan yang dibagirasakan 

kepada seorang yang memegang sementara saham capital gains yaitu sebuah laba 

yang didapatoleh pada investor padasebuah pasar permodalan dari perselisihan 

harga belinya dengan sebuah harga penjualannya (Sarbullah et al, 2017). Dengan 

membagikan dividen yang tidak sedikit akan memberikan peningkatan dalam 

kesejahteraan pemegang sahamnya,namun juga akan memberikan pengurangan 

dalam sumber pendanaan yang secarainternal oleh sebuah perusahaan. Sehingga 

kebijakan dividen perlu mendapatkan sebuah perhatian serta pertimbangan yang 

secara seksama oleh sebuah perusahaan yang digambarkan dengan DPR 

(Napitupulu dan Afrina,2020). 

Investor dapat melihat kemampuan perusahaan dalam membagikan 

dividen dengan melihat nilai dari dividend payout ratio yang diungkapkan dalam 

laporan keuangan. Dividend Payout Ratio (DPR) adalah alat ukur yang digunakan 

oleh investor untuk melihat seberapa besar jumlah pembayaran dividen yang 

dilakukan oleh perusahaan. Nilai DPR yang semakin besar mengartikan bahwa 

perusahaan tersebut mampu membayar dividen dalam jumlah yang besar 

(Halviani, 2014). Nilai DPR menggambarkan seberapa besar return yang akan 

diterima investor ketika investor melakukan investasi saham. Meskipun demikian, 

pembagian return dalam bentuk dividen membutuhkan pertimbangan khusus 

dengan dibayarkan deviden membuat prospek perusahaan dimasa yang akan 

datang bagus. Pembayaran dividen dapat diukur dengan dividend payout ratio. 

Dividen payout ratio merupakan rasio pembagi antara dividend per share dengan 

earningper share. Rasio yang dapat menentukan jumlah laba yang dibagi dan laba 
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ditahan sebagai sumber pendanaan perusahaan. Selain itu dapat menentukan 

besarnya persentase laba perusahaan yang dibayarkan kepada pemegang saham 

dalam berupa dividen kas. Dividen kas merupakan deviden yang dibagikan dalam 

bentuk tunai sedangkan deviden saham merupakan dividen berupa lembaran 

saham yang dibagikan sebagai tambahan kepada pemegang saham 

(Susilo,2009:28). 

Beberapa faktor yang mempengaruhi Dividen payout ratio antara lain, 

Profitabilitas, likuiditas, free cash flow, sales growth dan Net Profit Margin pada 

suatu perusahaan (Lismana2020) ,(Rifaidkk2022), (Tjhoa2020), (Nurlatifa 2021) 

dan (Marlina 2020). 

Profitabilitas Menurut Fitri et al (2016), apabila perusahaan mampu 

meningkat laba dengan memanfaatkan seluruh asetnya, maka jumlah dividen juga 

akan meningkat. Dengan demikian, peneliti dapat mengasumsikan bahwa 

profitabilitas memiliki keterkaitan dengan dividend payout ratio. Menurut 

Parthington (1989) dalam Suharli dan Oktorina (2005) rasio profitabilitas 

menunjukan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Rasio 

keuangan yang mempengaruhi DPR yaitu ROA yang merupakan rasio 

profitabilitas pada perusahaan. ROA merupakan rasio yang mampu 

memberikanukuranmenanganikemampuansebuahperusahaandalammemberikanke

untungan bersihnya yang sesuai dengan tingkatan asset yang tertentu (Hanifdan 

Bustamam,2017). Makin tingginya ROA memberikan sebuah gambaran akan 

kinerja perusahaan yang makin membaik, dikarenakan tingkatan dalam 

pengendalian investasinya (return) makin membesar. Hal ini tentunya menjadi 
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sebuah faktor yang mempengaruhi kebijakan dividennya. Oleh sebab itu, laba 

yang tinggi atas pengelolaan asset perusahaan akan memberikan pengaruh 

mengenai nilai dividennya yang dibagi dengan seorang yang memegang 

sahamyang tercermin dalam persentase Dividen payout ratio (Wijayanti et al 

2019).Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lismana (2020) yang 

menunjukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap dividend payout 

ratio. Namun hasil ini berbeda dengan penelitian Salsabila (2020) yang 

menghasilkan profitabilitas memiliki pengaruh terhadap dividend payout ratio. 

Likuiditas mengukur kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban 

(utang) jangka pendek tepat pada waktunya,termasuk melunasi bagian utang 

jangka panjang yang jatuh tempo pada tahun bersangkutan. Likuiditas perusahaan 

merupakan pertimbangan utama dalam banyak keputusan pembayaran dividen. 

Karena pembayaran dividen menunjukkan arus kas keluar,maka makin besar 

posisi kas dan keseluruhan likuiditas perusahaan, maka semakin besar 

kemampuan perusahaan untuk membayar dividen. Penelitian yang dilakukan oleh 

Arifah dan Aisjah (2016) dan Anggraini dkk (2020) hasil menunjukkan bahwa 

likuiditas berpengaruh positif terhadap dividen payout ratio. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Safitri (2017), Rifai dkk(2022) hasil menunjukkan bahwa 

likuiditas berpengaruh negative terhadap dividen payout ratio. 

Free cash flow merupakan kebutuhan yang sangat penting yang dimiliki 

sebuah perusahaan, karena semakin besarnya arus kas bebas perusahaan maka 

perusahaan dapat menunjukkan kepada para pemegang saham bahwa posisi 

perusahaan dalam keadaan baik (Aristantia & Putra, 2015). Subramanyam (2014) 
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menjelaskan bahwa Free Cash Flow menunjukkan jumlah yang tersedia untuk 

aktivitas bisnis setelah mencukupi kebutuhan pendanaan dan investasi untuk 

mempertahankan tingkat kapasitas produksi. Menurut Fadillah (2017) dan, 

Yamashita dan Oklahoma (2020). 

Free Cash Flow Adalah sisa perhitungan arus kas yang dihasilkan 

perusahaan pada akhir periode setelah membayar gaji, biaya produksi, tagihan, 

cicilan hutang berikut bunga, pajak, dan juga belanja modal. Dengan kata lain, 

manajemen perusahaan memiliki kebebasan dalam penggunaan dana Free Cash 

Flow karena semua kebutuhan pendanaan untuk operasional dan investasi yang 

menguntungkan telah tercukupi,salah satu nya dapat digunakan untuk 

membagikan dividen kepada para pemegang saham. Semakin tinggi Free Cash 

Flow suatu perusahaan, maka semakin tinggi pula fleksibilitas manajemen dalam 

membuat keputusan untuk membagikan dividen. Saat pembagian dividen lebih 

besar dari pada laba yang di estimasikan dapat diperoleh investor, maka akan 

meningkatkan Dividend Payout Ratio. Penelitian sebelumnya yang diteliti oleh 

Tjhoa (2020) memperoleh hasil bahwa Free Cash Flow berpengaruh pada Dividen 

payout ratio. Namun hasil berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rushadiyati dkk (2020) yang menghasilkan Free Cash Flow tidak berpengaruh 

terhadap Dividen payout ratio. 

Sales growth adalah rasio pertumbuhan penjualan perusahaan. Sales 

growth menunjukkan pertumbuhan perusahaan dalam kurun waktu tertentu yang 

dianggap sebagai perkembangan usaha perusahaan. Besarnya sales growth 

perusahaan akan berpengaruh pada jumlah data yang dibutuhkan untuk kegiatan 
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operasi atau investasi .Jika perubahan lebih memfokuskan pada pertumbuhan 

perusahaan maka kebutuhan dana pun akan semakin tinggi yang memaksa 

manajemen membayar dividen yang rendah atau tidak sama sekali (Hardiatmo) 

dan Daljono, (2013). Sales Growth banyak digunakan untuk emngukur seberapa 

besar tingkat pertumbuhan pada suatu perusahaan. Dalam keputusan pembagian 

dividen perlu juga dipertimbangkan masalah penjualan (sales) perusahaan. Suatu 

perusahaan yang berada dalam industri yang mempunyai laju pertumbuhan yang 

tinggi,harus menyediakan modal yang cukup untuk membelanjai perusahaan. 

Perusahaan yang bertumbuh pesat cenderung mampu membagikan dividen 

yanglebih tinggi (Aljanah dan Arista, 2010). Sales growth adalah rasio 

pertumbuhan penjualan perusahaan sales growth menunjukkan pertumbuhan 

perusahaan dalam kurun waktu tertentu yang dianggap sebagai perkembangan 

usaha perusahaan. Pertumbuhan perusahaan merupakan harapan dari berbagai 

pihak baik pihak internal perusahaan maupun eksternal perusahaan. Perusahaan 

dengan pertumbuhan yang tinggi berarti aktivitas operasi perusahaan tinggi. Hal 

ini menyebabkan perusahaan cenderung lebih membutuhkan dana nya untuk 

mengembangkan pertumbuhan sehingga kemungkinan besar perusahaan akan 

membayar dividen lebih rendah. Penelitian sebelumnya yang diteliti oleh 

Nurlatifah (2021) memperoleh hasil Sales growth berpengaruh terhadap Dividen 

payout ratio.Namun hasil berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Mahardika dkk (2016) yang menghasilkan tidak berpengaruh terhadap Dividen 

payout ratio. 
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Net Profit Margin menggambarkan seberapa besar persentase pendapatan 

bersih yang dapat dihasilkan oleh suatu perusahaan. Semakin besar rasio ini 

semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba 

cukup tinggi (NurdanNova,2016). Net profit margin juga rasio yang 

memperkirakan sepanjang kinerja perusahaan Untuk membuahkan laba bersih 

padatingkat penjualan tertentu (Egam, Ilat, & Pangerapan, 2017). Net profit 

marginyang kecil melambangkan penjualan perusahaan besar dalam tingkat 

pengeluaran tertentu, atau pengeluaran yang terlalu tinggi untuk tingkat penjualan 

yang tertentu, atau gabungan dari kedua hal tersebut. Efisiensi suatu perusahaan 

dapat dipandang dari kesiapan perusahaan menghemat rasio penggunaan dana 

pengeluaran perusahaan. Apabila perusahaan tercapai menghemat pengeluaran 

bagi kegiatan operasional dan finansial, maka bagian laba bersih yang buat 

perusahaan atas penjualan yang dilakukannya menjadi lebih besar (Rahmawati et 

al., 2014). Salah satu indikator efisien tidaknya suatu perusahaan dapat dilihat dari 

margin laba bersih, sehingga dipercaya semakin tinggi NPM yang dihasilkan 

maka perusahaanakan semakin baik (Muhardi, 2013). Penelitian sebelumnya yang 

diteliti MarlinaBr. ( 2020) Net profit margin berpengaruh terhadap dividend 

payout ratio.Namunberbeda dengan penelitian dilakukan oleh Maura dkk ( 2019) 

yang menghasilkan Net profit margin tidak berpengaruh terhadap dividen payout 

ratio.  

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh 

Lismana(2020), tetapi terdapat perbedaan dengan penelitian tersebut atau pun 

penelitian sebelumnya. Penelitian yang dilakukan Lismana (2020) menggunakan 



 

12  

dua variable yaitu profitabilitas dan likuiditas. Pada penelitian ini penulis 

menambahkan tiga variabel yaitu free cash flow, sales growth dan net profit margin 

dan sector perkebunan kelapa sawit dipilih sebagai objek penelitian 

Berdasarkan uraian di atas dalam penulisan ini, penulis tertarik untuk 

mengambil judul “PENGARUH PROFITABILITAS, LIKUIDITAS, FREE 

CASH FLOW, SALES GROWTH DAN NET PROFIT MARGIN 

TERHADAP DIVIDEN PAYOUT RATIO PADA PERUSAHAAN 

PERKEBUNAN KELAPA SAWIT YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini memiliki rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap dividen payout ratio? 
 

2. Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap diveden payout ratio? 

 

3. Apakah Free cash flow berpengaruh terhadap dividen payout ratio? 

 

4. Apakah Sales growth berpengaruh terhadap Dividen payout ratio? 

 

5. Apakah Net profit margin berpengaruh terhadap Dividen payout ratio? 

 

6. Apakah kelima variabel profitabilitas, likuiditas, free cash flow,sales 

growth, dan net profit margin berpengaruh terhadap dividen payout 

ratio? 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

 

 Dalam penelitian ini, penulis membatasi permasalahan agar pembahasan 

permasalahan di atas dapat terarah, sehingga ruang lingkup pembahasan hanya 

sebatas pengaruh profitabilitas, likuiditas, Free cash flow, Sales growth dan Net 
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profit margin terhadap Dividen payout ratio pada perusahaan Perkebunan kelapa  

sawit  yang terdaftar dibursa efek Indonesia tahun 2019-2022  

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis pengaruh profitabilitas, likuiditas, Free cash flow, Sales growth dan 

Net profit margin terhadap Dividen payout ratio. 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

 
Sesuai dengan pokok pembahasan, maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 

Bagi pengembangan teori dan pengetahuan dibidang akuntansi khususnya 

akuntansi keuangan diharapkan dapat memberikan manfaat berkaitan dengan 

pengaruh profitabilitas, Free cash flow, Sales growth dan Net profit margin 

terhadap Dividen payout ratio. 

2. ManfaatPraktis 

 

Bagi perusahaan dan para investor dengan adanya penelitian ini diharapkan 

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam berinvestasi. 

1.4   SistematikaPenulisan 
 

Dalam upaya untuk memberikan gambaran yang sistematis dan terarah 

untuk mempermudah pemahaman tentang masalah–masalah yang disajikan dalam 

skripsi ini, maka penulisan nya akan diuraikan dalam bab yang terdiri dari: 
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BAB I   PENDAHULUAN 

 

Bab ini berisi mengenai latar belakang yang akan dijelaskan 

alasanpemilihan judul. Bab ini juga memaparkan 

permasalahan-permasalahan yang akan diteliti, ruang 

lingkup penelitian, tujuandan manfaat yang ingin dicapai 

dari penulisan laporan ini yang semuanya akan ditulis 

secara sistematis. Oleh karena itu dibuatlah suatu 

sistematika penulisan agar penulisan laporan ini tetap dapat 

berjalan sesuai dengan alurnya dan tepat sasaran. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA   

   PEMIKIRAN 

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai landasan teori

 yang merupakan penjabaran dari kerang kayang

 berkaitan dengan pengaruh profitabilitas, likuiditas, Free 

cash flow, Sales growth dan Net profit margin terhadap 

Dividen payout ratio, penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran dan hipotesis penelitian. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
 

Bab ini berisi metodologi penelitian yang menguraikan 

tentang bagaimana penelitian dilakukan yang terdiri dari 

variable penelitian, definisi operasional, populasi dan 

penentuan sampel, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data serta teknik analisis data. 
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BAB IV  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 Dalam bab ini dibahas tentang uraian hasil dan pembahasan 

yang terdiri dari analisis data, perhitungan statistic serta 

Pembahasan dari hasil penelitian yang dilakukan. 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Bab ini berisi tentang kesimpulan atas pembahasan yang 

dilakukan pada bab sebelumnya serta saran sehubungan 

dengan pokok permasalahan yang dibahas dalam penelitian 

ini. 

 

 

 


